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Dasar Hukum

Kualifikasi pelaksana

. Undang -undang Republik no.14/ 2008
tentangketerbukaan informasi publik

)

Memahami regulasi tentang kearsipan

maupun pemusnahan arsip secara
prosedural

. UU RI No. 13 tahun 2018 tentang serah 2 Memahami penyusutan arsip
simpan karya cetak dan karya rekam
- Undang- undang Republik Indonesia Nomer
25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik
. Undang-undang republik indonesia nomer
43 tahun 2019 tentang kearsiapan
. Peraturan daerah kabupaten demak nomer
8 tahun 2019 tentang penyelenggaraan
kearsipan
Keterkaitan Peralatan/perlengkapan
- SOP Pengelolaan Arsip Dinamis Aktif Bok Arsip
2. SOP Penyusutan Arsip 2. Rak Arsip
3. Baju Laborat
Masker
S Label
6. Kanfer
Peringatan Pencatatan dan pendataan
: Jxka SO}? Pengusm'xlan Pengelolaan arsip 1. Kartu Fisis
dinamis inaktif tidak dilaksanakan maka 7 g
akan menyebabkan kacaunya penyimpanan | 2-  Kartu Deskripsi
dan pemeliharaan arsip dinamis inaktif, 3. Daftar Arsip
sehingga menyebabkan terhambtnya proses
penyusutan baik penyerahan arsip statis 4. Komputer
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